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Universitas Sriwijaya 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang berlandaskan “Bhineka Tunggal Ika” 

yang artinya “berbeda-beda tetapi tetap satu jua”, didalamnya terdapat 

keberagaman suku bangsa, bahasa, agama/kepercayaan dan budaya yang 

membentuk negara Indonesia. Budaya adalah bentuk jamak dari kata “budi dan 

“daya” yang berarti cinta, karsa, dan rasa. Kata “budaya” sebenarnya berasal dari 

bahasa sanskerta, budhayah yang berarti budi atau akal. Dalam bahasa inggris, 

kata budaya berasal dari kata culture. Menurut E.B. Taylor (1832-1917), budaya 

adalah suatu keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, 

kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat istiadat, dan kemampuan yang lain, serta 

kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Dengan 

pengertian tersebut, kebudayaan atau budaya menyangkut seluruh aspek 

kehidupan manusia baik materil maupun non materil (Setiadi dkk, 2006: 27). 

Menurut ilmu antropologi, “kebudayaan” adalah keseluruhan sistem gagasan, 

tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang 

dijadikan milik diri manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan 

milik diri manusia dengan belajar (Koentjaraningrat, 1987: 180). 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi dengan penduduknya yang 

multikultural. Menurut data persebaran suku dominan di Pulau sumatera tahun 

2020, provinsi sumatera selatan dihuni oleh beberapa suku, seperti suku jawa 

sebesar 2.037.715 (27,38 persen dari total penduduk Sumatera Selatan), Suku 

Melayu sebesar 602.741 (5,37 persen dari total penduduk Sumatera Selatan), dan 

Suku asli Sumatera Selatan sebesar 4.120.408 (55,36 persen dari total penduduk 

Sumatera Selatan) (Pitoyo & Triwahyudi, 2017: 67). Jumlah penduduk Kota 

Palembang pada pertengahan Tahun 2020 adalah sebesar 1.668.848 jiwa dengan 

laju pertumbuhan sebesar 1,38 persen. Laju pertumbuhan penduduk ini, bersifat 

alami atau karena faktor kelahiran dan kematian, walaupun masih pula 

dipengaruhi oleh migrasi (Roadmap Penguatan Sistem Inovasi Daerah Kota 

Palembang Tahun 2018-2023, 2021: 10).  
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Kota Palembang sebagai kota maritim sejak zaman Sriwijaya telah menjadi 

melting pot (sebuah metafora untuk masyarakat heterogen yang semakin 

homogen), Kota ini dihuni oleh beberapa suku dan etnis seperti tionghoa (cina), 

india, arab (timur tengah), jawa, sunda, padang, bugis, batak, melayu dan suku-

suku yang asli dari Sumatera Selatan seperti suku palembang ogan, komering 

somendo, pasemah, gumay, lintang, dan lain lain. Menurut Sevenhoven bahwa 

suku-suku bangsa tersebut pada awalnya hidup berkelompok dalam suatu wilayah 

termasuk di pinggir-pinggir sungai (rumah rakit) (Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang (RPJP) Kota Palembang 2005-2025, 2009: 41). 

Selain penduduk asli Palembang terdapat warga pendatang yang tinggal 

menetap di Kota Palembang. Mereka bermigrasi dari jawa, minangkabau, madura, 

bugis, Banjar, dan masih banyak lagi. Menurut Haupt dan Kane (2004: 38) 

migrasi adalah perpindahan penduduk secara geografis yang melintasi batas yang 

ditentukan dengan tujuan bertempat tinggal baik secara permanen atau secara 

semipermanen. Migrasi yang dilakukan dapat meningkatkan jumlah penduduk di 

daerah tersebut (migrasi masuk) dan juga dapat mengurangi jumlah penduduk di 

daerah tempat tinggal para pendatang tersebut (migrasi keluar). Migrasi masuk 

yang terjadi di Kota Palembang disebabkan oleh berbagai faktor, seperti faktor 

kesempatan kerja, pernikahan, pendidikan, dan lain-lain. Tingkat pendidikan 

merupakan salah satu faktor penting dalam menjelaskan migrasi. Migrasi 

pendidikan ini terjadi karena para pendatang ingin melanjutkan studi ke jenjang 

yang lebih tinggi untuk mendapatkan pendidikan yang lebih baik. 

Pendidikan tinggi dipandang sangat penting bagi masyarakat. Hal ini 

tercermin dari semakin banyaknya mahasiswa atau lulusan yang ingin 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Namun, salah satu masalah pendidikan di 

Indonesia adalah kesenjangan pendidikan antar daerah. Pemerataan kesempatan 

memperoleh pendidikan di Indonesia pada kenyataannya belum terjadi, terlebih 

lagi pendidikan yang berkualitas dengan kelengkapan sarana pendidikan yang 

baik. Untuk mencerminkan kualitas dan potensi perguruan tinggi di Indonesia, 

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Ristekdikti) telah 

mengelompokkan perguruan tinggi kedalam beberapa klaster. 
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Menurut Ristekdikti (Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi), kualitas 

pendidikan di Papua atau Papua Barat lebih rendah dibandingkan daerah lain di 

Indonesia. Provinsi Papua dan Papua Barat merupakan wilayah Terdepan, Terluar, 

dan Tertinggal (3T) yang hingga saat ini masih kurang memperoleh akses 

pendidikan yang baik, terutama pendidikan tinggi. Hal tersebut dibuktikan dengan 

data dari laman resmi Ristekdikti (Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi) 

sebagai berikut: Pemeringkatan perguruan tinggi Indonesia tahun 2017 pada 

Provinsi Papua dan Papua Barat pada kelompok perguruan tinggi non-politeknik 

(universitas, institut dan lainnya), STKIP Muhammadiyah Sorong merupakan 

yang terbaik di provinsi Papua dan Papua Barat dengan nilai total 31,28 yang 

memiliki peringkat keseluruhan 369 dan skor keseluruhan Universitas 

Cenderawasih 30,13 yang berada pada peringkat umum 442.  

Dari 65 perguruan tinggi yang ada di provinsi Papua dan Papua Barat, 12 

perguruan tinggi berhasil masuk ke dalam perguruan tinggi klaster 3 Indonesia, 

yaitu: 

• STKIP Muhammadiyah Sorong 

• Universitas Papua 

• Universitas Cenderawasih 

• Sekolah Tinggi Ilmu Hukum Umel Mandiri 

• Sekolah Tinggi Filsafat Fajar Timur Jayapura 

• Iisip Yapis Biak 

• Universitas Yapis Papua 

• Sekolah Tinggi Ilmu Hukum Biak-Papua 

• Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Papua 

• Sekolah Tinggi Ilmu Hukum Manokwari 

• Universitas Victory Sorong 

• Politeknik Katolik Saint Paul 

Sumber : Website resmi Ristekdikti (Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi) 

https://kopertis12.or.id/2017/11/18/peringkat-perguruan-tinggi-indonesia-tahun-

2017-provinsi-papua-dan-papua-barat.html 

Dari keterangan tersebut, hanya 12 perguruan tinggi yang berhasil masuk 

ke dalam klaster tiga Ristekdikti (Penelitian, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi) 

https://kopertis12.or.id/2017/11/18/peringkat-perguruan-tinggi-indonesia-tahun-2017-provinsi-papua-dan-papua-barat.html
https://kopertis12.or.id/2017/11/18/peringkat-perguruan-tinggi-indonesia-tahun-2017-provinsi-papua-dan-papua-barat.html
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dan perguruan tinggi lainnya berada di klaster yang lebih rendah lagi. Meskipun 

pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya untuk membuka akses 

pendidikan bagi anak-anak di Provinsi Papua dan Papua Barat dan daerah 3T 

semaksimal mungkin, namun tetap diperlukan upaya khusus dan percepatan untuk 

menutup kesenjangan pendidikan tersebut. Upaya akses pendidikan tinggi telah 

dilakukan di beberapa perguruan tinggi negeri secara khusus, namun upaya 

tersebut dinilai belum cukup untuk menciptakan program terpadu secara nasional 

yang dapat menjawab persoalan pemerataan akses, khususnya di Provinsi Papua 

dan Papua Barat. 

Oleh karena itu, upaya percepatan dan pemerataan pendidikan di wilayah 

Provinsi Papua dan Papua Barat khususnya pendidikan tinggi direncanakan dalam 

program khusus yaitu Program Afirmasi Pemerintah atau Program Afirmasi 

Perguruan Tinggi yang disingkat program ADik. Pelaksanaan program ADik 

secara nasional direncanakan melalui beberapa tahapan, dimulai dari tahapan 

sosialisasi, pendataan dan pencatatan, rekrutmen, seleksi/tes, pembekalan, 

mobilisasi, registrasi, monitoring dan evaluasi. Negara menanggung biaya 

pendidikan, biaya hidup. Dengan bantuan pelatihan atau pengajaran khusus ini 

diharapkan para siswa peserta program ADik dapat menyelesaikan pendidikan 

tingginya dengan hasil yang baik di universitas-universitas terbaik (Program 

Afirmasi Pendidikan Tinggi (ADik), 2018). 

Beasiswa Afirmasi Dikti (ADik) merupakan solusi bagi putra-putri asli 

Papua untuk melanjutkan pendidikan tinggi di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di 

Indonesia. Beasiswa Afirmasi Dikti (ADik) adalah program beasiswa hasil 

kerjasama Kemdikbud, Unit Percepatan Pembangunan Provinsi Papua dan Papua 

Barat (UP4B), dan Majelis Rektor PTN Indonesia, dalam rangka meningkatkan 

sumber daya manusia di Papua dan Papua Barat. (Sumber: website resmi UP4B 

http://up4b.go.id). Dengan dilaksanakannya program beasiswa ini, mahasiswa asli 

Papua akan meninggalkan Papua dan tinggal di tempat dimana mahasiswa akan 

melanjutkan pendidikannya di perguruan tinggi negeri di seluruh Indonesia. 

Beasiswa ini diselenggarakan bekerja sama dengan 32 PTN di Indonesia sejak 

tahun 2012. Universitas Sriwijaya merupakan salah satu perguruan tinggi negeri 

di Sumatera Selatan yang menerima mahasiswa dari Papua melalui program 

http://up4b.go.id/
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beasiswa Afirmasi Dikti (ADik). Guna mendapatkan informasi yang akurat, 

peneliti melakukan wawancara pra survei dengan ketua umum Komunitas 

Mahasiswa Papua Sriwijaya (KOMPAS) pada Kamis, 3 November 2022. Dari 

hasil wawancara diketahui bahwa sebanyak 53 mahasiswa Papua berkuliah di 

Universitas Sriwijaya kampus Indralaya. Mahasiswa angkatan 2019-2022 akan 

dibagi antar fakultas. Persebaran mahasiswa Papua di Universitas Sriwijaya 

berada di fakultas MIPA I orang, FASILKOM 1 orang, FISIP 3 orang, FKM 8 

orang, FKIP 10 orang, Fakultas Teknik 8 orang, Pertanian 7 Orang, Kedokteran 3 

orang, dan Ekonomi 4 orang. 

 

Tabel 1.1 

Jumlah Mahasiswa Papua Berdasarkan Fakultas di Universitas Sriwijaya Tahun Ajaran 

2019-2022 

No Fakultas Jumlah Mahasiswa 

1 FMIPA 1 Orang 

2 FASILKOM 1 Orang 

3 FISIP  3 Orang 

4 FKM 8 Orang 

5 FKIP 10 Orang 

6 Fakultas Teknik 8 Orang 

7 Fakultas Pertanian 7 Orang 

8 Fakultas Kedokteran 3 Orang 

9 Fakultas Ekonomi 4 Orang 

 Total 53 Orang 

Sumber : Diolah oleh Peneliti 2023 

Universitas Sriwijaya terbagi menjadi dua kampus utama, yang pertama 

berada di KM 32 Indralaya, Ogan Ilir dan kampus kedua terletak di Ilir Barat 1, 

Bukit, Palembang. Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Sriwijaya Kampus 

Indralaya. Alasan pemilihan lokasi penelitian adalah banyaknya mahasiswa Papua 

yang belajar di kampus Indralaya. Mahasiswa Universitas Sriwijaya kampus 

Indralaya berasal dari berbagai latar belakang. Mereka berasal dari berbagai 

daerah di Indonesia, namun kebanyakan adalah mahasiswa dari berbagai daerah di 

Sumatera, khususnya Sumatera Selatan. Kehadiran mahasiswa Papua menambah 

keragaman Universitas Sriwijaya di kampus Indralaya. 
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Mahasiswa asal Papua yang berkuliah di Universitas Sriwijaya kampus 

Indralaya dituntut  untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan baru di Indralaya, 

mereka harus berbaur dengan masyarakat palembang selama menempuh 

pendidikan, walaupun ada beberapa mahasiswa yang tinggal di rusunawa yang 

letaknya ada di dalam kampus. Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Janu 

selaku ketua umum organisasi Komunitas Mahasiswa Papua Sriwijaya 

(KOMPAS), diketahui bahwa ada beberapa mahasiswa asal Papua yang tidak 

bertahan dan memilih untuk tidak melanjutkan kuliah. Beradaptasi dengan 

lingkungan baru tentu tidak mudah. Hal ini dikarenakan lingkungan baru memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan lingkungan lama, antara lain adat istiadat, ciri 

masyarakat, cuaca dan iklim, serta perbedaan kepercayaan. Begitu pula dengan 

mahasiswa asal Papua yang harus bisa beradaptasi dengan kekhasan Kota 

Palembang. 

Gegar Budaya (Culture Shock) adalah reaksi individu pada lingkungan baru 

yang belum dikenalinya sehingga menimbulkan reaksi awal berupa cemas akibat 

individu kehilangan tanda – tanda yang dikenalnya di lingkungan lama (Bochner, 

2003 dalam (Maizan et al., 2020a)). Gegar Budaya (Culture Shock) juga bisa 

diartikan sebagai keadaan dimana seseorang tidak mengenal kebiasaan sosial dari 

kultur baru, sehingga seorang individu tersebut tidak dapat menampilkan perilaku 

yang sesuai dengan aturan di lingkungan baru. Menurut Oberg dalam Ridwan 

(2016:197), Culture Shock  atau Gegar Budaya adalah sebuah penyakit yang 

diderita karena hidup di luar lingkungan budayanya, dan dalam proses untuk 

menyesuaikan diri di lingkungan barunya. Menurut observasi awal yang telah 

peneliti lakukan, Gegar Budaya (Culture Shock) terjadi pada mahasiswa Papua 

yang sedang menempuh pendidikan di Universitas Sriwijaya kampus Indralaya. 

Di satu sisi mereka harus berbaur dengan kehidupan masyarakat di kampus dan 

tempat tinggal mereka selama menempuh pendidikan, dan di sisi lain mereka 

tidak bisa lepas dari budaya tempat asalnya yaitu Papua. 

Beradaptasi dengan lingkungan baru tentu tidak mudah bagi mahasiswa 

Papua. Hal ini dikarenakan lingkungan baru memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan lingkungan lama, antara lain adat istiadat, ciri masyarakat, cuaca dan 



7 

 

 
 Universitas Sriwijaya 

iklim, serta perbedaan kepercayaan. Pada dasarnya terdapat perbedaan yang 

sangat besar antara kota Palembang dengan pulau Papua, mulai dari ciri geografis, 

ciri demografis, dan taraf hidup. Pulau Papua terletak di bagian barat pulau besar 

New Guinea yang luasnya 416.129 km2 dan didukung oleh hutan hujan tropis 

tertua dan terbesar di Asia dan Pasifik. Mayoritas penduduk Papua tinggal di 

hutan dan mengelola sumber daya hutan secara lestari. Provinsi Papua memiliki 

keragaman etnis dan budaya yang jauh lebih besar dibandingkan provinsi lain di 

Indonesia. Bahasa daerah Papua terbagi menjadi dua kelompok utama, yaitu 

bahasa Austronesia dan non-Austronesia (sering disebut bahasa Papua). (Papua - 

Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas diakses pada tanggal 20 

november 2022).  

Seperti yang terjadi pada mahasiswa asal Papua yang berkuliah di 

Universitas Sriwijaya kampus Indralaya. Dari hasil wawancara dengan Janu 

selaku mantan ketua umum Komunitas Mahasiswa Papua Sriwijaya (KOMPAS) 

pada Kamis, 3 November 2022 diketahui bahwa ketika berada di lingkungan 

sekitar kampus sebagian besar mahasiswa Papua merasakan banyaknya perbedaan 

lingkungan sosial yang jauh berbeda dari tempat asalnya. Seperti misalnya 

perbedaan bahasa dan cara bicara, perbedaan fisik seperti warna kulit dan cara 

hidup (life style). Dari segi bahasa, mereka awalnya kesulitan berinteraksi dengan 

masyarakat setempat karena perbedaan kosa kata, meskipun bahasa Melayu yang 

dominan mengubah pengucapannya menjadi huruf o di akhir kata, ada beberapa 

kata yang pertama kali terdengar saat itu dan memiliki arti yang berbeda. Selain 

itu, mahasiswa Papua berbeda dengan penduduk setempat dari segi penampilan 

luar: orang Papua berkulit hitam dan berambut keriting. Mahasiswa Papua 

memaknai perbedaan fisik ini sebagai penghambat interaksi sosial. Hal ini 

membuat sebagian dari mereka merasa minder jika berinteraksi dengan penduduk 

setempat.  

Maka dari itu, peneliti tertarik dengan bagaimana kehidupan mahasiswa 

Papua di Universitas Sriwijaya kampus Indralaya dengan mengetahui bentuk-

bentuk Gegar Budaya (Culture Shock) yang terjadi dan mengetahui upaya mereka 

dalam melakukan penyesuaian sosial selama menempuh studi di Universitas 

Sriwijaya kampus Indralaya. Dengan budaya, bahasa dan karakteristik yang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Papua
https://id.wikipedia.org/wiki/Papua
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berbeda sangat menarik untuk melihat bagaimana mereka berperilaku dalam 

kehidupan sehari-hari ketika mereka berinteraksi dengan orang atau kelompok 

yang tinggal bersama mereka dan ketika mereka berinteraksi dengan sikap atau 

perilaku yang berbeda. Hal inilah yang menjadi dasar peneliti berencana meneliti 

Fenomena Gegar Budaya (Culture Shock) Pada Mahasiswa Asal Papua Di 

Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan umum pada 

penelitian ini adalah “Bagaimana fenomena Gegar Budaya (Culture Shock) pada 

mahasiswa asal papua di Universitas Sriwijaya kampus Indralaya?”. Dari rumusan 

tersebut, peneliti menurunkan menjadi beberapa pertanyaan penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana bentuk Gegar Budaya (Culture Shock) yang terjadi 

dikalangan mahasiswa asal Papua di Universitas Sriwijaya kampus 

Indralaya? 

2. Bagaimana upaya mahasiswa asal Papua dalam mengatasi Gegar 

Budaya (Culture Shock) yang mereka alami di Universitas Sriwijaya 

kampus Indralaya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis fenomena 

Gegar Budaya (Culture Shock) yang dialami mahasiswa asal Papua di 

Universitas Sriwijaya kampus Indralaya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui bentuk Gegar Budaya (Culture Shock) yang dialami 

mahasiswa asal papua di Universitas Sriwijaya kampus Indralaya. 

2. Mengetahui upaya mahasiswa asal Papua dalam mengatasi Gegar 

Budaya (Culture Shock) yang mereka alami di Universitas 

Sriwijaya kampus Indralaya. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Teoritis 

1. Menambah literatur mengenai perkembangan sosiologi yang 

berkaitan dengan sosiologi komunikasi, sosiologi pendidikan, dan 

hubungan ras dan etnis. 

2. Memberikan kontribusi teoritis dalam studi bidang hubungan sosial, 

terutama dalam memahami studi tentang adaptasi sosial dalam 

bidang pendidikan. 

1.4.2 Secara Praktis 

1. Memberikan referensi bagi pihak Universitas Sriwijaya ataupun 

mahasiswa yang ingin mengetahui ataupun memperluas 

pengetahuan terkait fenomena Gegar Budaya (Culture Shock) 

mahasiswa asal papua di Universitas Sriwijaya. 

2. Memberikan manfaat bagi peneliti agar lebih memahami tentang 

fenomena Gegar Budaya (Culture Shock)  mahasiswa asal papua di 

Universitas Sriwijaya. 
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